ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran madrasah dalam membangun
budaya peduli lingkungan sebagai bagian dari pengembangan pendidikan yang
berkelanjutan. Terwujudnya Madrasah Adiwiyata tidak hanya membutuhkan
kebijakan dan sarana pendukung, tetapi juga kepemimpinan yang mampu
merumuskan  visi, mengomunikasikan  visi, memberikan keteladanan,
menggerakkan warga madrasah, serta menerjemahkan visi ke dalam program yang
nyata dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
kepemimpinan visioner, kebijakan berwawasan lingkungan, penerapan kurikulum
berbasis lingkungan, program lingkungan berbasis partisipatif, serta pengelolaan
sarana dan prasarana ramah lingkungan di Madrasah Interaktif Miftahul Huda
Bandung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
melibatkan kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, komite
madrasah, dan orangtua. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan, sedangkan keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan visioner diwujudkan melalui perumusan dan sosialisasi visi,
komunikasi, keteladanan, pemberdayaan warga madrasah, pengambilan keputusan
strategis, inovasi, serta monitoring dan evaluasi. Visi tersebut diterjemahkan ke
dalam kebijakan berwawasan lingkungan, kurikulum berbasis lingkungan, dan
program partisipatif berupa penghijauan, pengelolaan sampah, kebersihan
lingkungan, serta penghematan air dan energi. Pengelolaan sarana pendukung
dilakukan melalui pemanfaatan ruang terbuka hijau, taman edukasi, fasilitas
pemilahan sampah, serta fasilitas pendukung efisiensi air dan energi. Faktor
pendukung meliputi komitmen kepala madrasah, keterlibatan warga madrasah,
dukungan guru dan tenaga kependidikan, integrasi program lingkungan dalam
kegiatan pendidikan, serta ketersediaan sarana pendukung. Hambatan meliputi
konsistensi partisipasi, keterbatasan sumber daya tertentu, pemeliharaan sarana,
dan keberlanjutan program lingkungan. Hambatan tersebut diatasi melalui
koordinasi, komunikasi, pembagian tanggung jawab, penguatan partisipasi,
pemanfaatan sumber daya yang tersedia, serta monitoring dan evaluasi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan Madrasah Adiwiyata tidak hanya
diukur dari keterlaksanaan program, tetapi juga dari perubahan perilaku dan
terbentuknya budaya peduli lingkungan. Penelitian ini menawarkan konsep
kepemimpinan  visioner-integratif = berbasis  budaya lingkungan yang
mengintegrasikan visi kepala madrasah dengan kebijakan, kurikulum, partisipasi
warga madrasah, sarana pendukung, dan pembentukan budaya peduli lingkungan
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: kepemimpinan visioner, Madrasah Adiwiyata, kebijakan
lingkungan, kurikulum berbasis lingkungan, budaya peduli lingkungan,
kepemimpinan visioner-integratif.
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ABSTRACT

This study is motivated by the important role of madrasahs in developing an
environmentally conscious educational culture. Realizing an Adiwiyata Madrasah
requires not only environmental policies and supporting facilities, but also
visionary leadership capable of formulating and communicating a vision, providing
exemplary leadership, mobilizing the madrasah community, and translating the
vision into sustainable programs. This study aims to analyze the implementation of
visionary leadership, environmentally oriented policies, an environment-based
curriculum, participatory environmental programs, and the management of
environmentally friendly facilities at Madrasah Interaktif Miftahul Huda Bandung.
The study employed a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through interviews, observations, and documentation involving the
principal, teachers, educational staff, students, the madrasah committee, and
relevant stakeholders. Data were analyzed through data condensation, data display,
and conclusion drawing and verification, while data validity was established
through source and technique triangulation. The findings indicate that visionary
leadership is implemented through vision formulation and socialization,
communication, exemplary leadership, community empowerment, strategic
decision-making, innovation, and continuous monitoring and evaluation. The
vision is translated into environmentally oriented policies, an environment-based
curriculum, and participatory programs such as greening, waste management,
environmental cleanliness, and water and energy conservation. Supporting
facilities include green open spaces, educational gardens, waste-sorting facilities,
and facilities supporting water and energy efficiency. Supporting factors include
the principal s commitment, participation of the madrasah community, support from
teachers and educational staff, integration of environmental programs into
educational activities, and the availability of supporting facilities. Challenges
include consistency of participation, resource limitations, facility maintenance, and
program sustainability. The study concludes that visionary leadership functions as
an integrative driving force in realizing an Adiwiyata Madrasah and developing a
sustainable environmental culture.
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